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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari dewan komisaris 

dan leverage terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) dengan 

ukuran perusahaan yang diproyeksikan dengan logaritma natural total aset sebagai 

variabel kontrol. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan dalam 

www.idx.co.id, selain itu, data penelitian ini menggunakan data yang didapat dari 

ICMD 2015 dan website perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Penentuan 

sampel dilakukan secara purposive sampling dan diperoleh data penelitian sebanyak 

156 data. 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji deskriptif, uji asumsi 

klasik yang terjadi dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan uji 

heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda. Berdasarkan pengujian 

hipotesis yang dilakukan, dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

kontrol dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara individu variabel Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR). Hal itu dikarenakan pada saat 

dewan komisaris dihubungkan dengan total aset perusahaan, indeks Internet 

Financial Reporting (IFR) akan menghasilkan nilai yang berbeda sehingga 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap besar kecilnya 

http://www.idx.co.id/
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Pengungkapan Internet Financial Reporting. Dewan komisaris akan terfokus 

pada pengelolaan aset perusahaan guna memperbagus tampilan website 

perusahaan. 

2. Secara individu variabel Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Internet 

Financial Reporting (IFR) dengan arah hubungan negatif. Semakin tinggi tingkat 

leverage maka semakin rendah Pengungkapan Internet Financial Reporting 

(IFR). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang terjadi adalah: 

1. Penilaian terhadap Pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) 

bersifat subjektif, sehingga nilai indeks Pengungkapan Internet Financial 

Reporting (IFR) dari perusahaan yang sama bisa memiliki nilai 

pengungkapan yang berbeda antara penelitian yang satu dengan yang 

lain, hal tersebut dapat menyebabkan hasil penelitian yang berbeda. 

2. Terjadi kasus heteroskedastisitas pada penelitian, baik menggunakan 

variabel kontrol atau tanpa variabel kontrol, kasus heteroskedastisitas 

pada model regresi ini disebabkan karena data penelitian yang digunakan 

mengandung data crossection, data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar) dan kebanyakan data  

crossection mengandung situasi heteroskedastisitas (Imam, 2011: 139). 

 

 

 



95 
 

5.3 Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah: 

1. Pengukuran indeks Pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) 

dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan memahami setiap item dalam 

penilaian, karena nilai indeks tersebut tergantung dari persepsi masing-

masing peneliti. 

2. Apabila terjadi kasus heteroskedastisitas, sebaiknya dilakukan 

transformasi data agar hasil penelitian bersifat best linier unbiased 

estimator.
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